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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Provinsi Jawa Barat merupakan 

institusi pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang memberikan pendidikan dan 

pelatihan (diklat) dalam bidang kesehatan masayarakat yang dilakukan sebagian 

fungsi dari Dinas Kesehatan. Bapelkes Provinsi Jawa Barat ini mempunyai 3 bagian 

diantaranya ada Jabatan Fungsional, Penyelenggaraan dan Perencanaan Evaluasi. 

Bagian Penyelenggaraan ini melaksanakan pelatihan (diklat) di bidang kesehatan 

bagi pegawai kesehatan dan masyarakat.  

Dalam pelaksanaan pelatihan (diklat), pihak penyelenggaraan sering 

mengalami kesulitan diantaranya pengolahan data seperti tambah data, edit data, 

serta hapus data dan materi. Dalam pengolahan data pelatihan tersebut, masih 

menggunakan cara sederhana dengan mengambil materi dari mesin pencarian 

google yang tidak bisa dipertanggung jawaban keasliannya/kebenarannya. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam proses pelatihan kesehatan yang 

dilakukan oleh pihak Bapelkes, maka perlu adanya pengolahan data secara praktis 

agar membuat proses diklat menjadi lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, 

penulis membuat judul. “ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

INFORMASI PADA BALAI PELATIHAN KESEHATAN”.
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1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Kurang efektifnya pengolahan data materi untuk peserta diklat. 

2. Kurangnya sumber /referensi terpercaya sebagai acuan untuk membuat 

materi . 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan solusi untuk mengelola data dan materi pelatihan diklat. 

2. Menyediakan sumber/referensi terpercaya oleh staff internal diklat dan 

akan digunakan serta diubah sesuai kurikulum diklat.  

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud 

  Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah tersebut maka dapat 

disusun maksud dari praktek ini adalah: 

1. Memperoleh data informasi sehingga dapat memberikan petunjuk untuk 

analisa terhadap Sistem Informasi Pendataan Tumbuhan Obat di 

Bapelkes. 

2. Mempermudah dalam mempelajari data Sistem Informasi Pendataan 

Tumbuhan Obat di Bapelkes. 
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1.3.2 Tujuan 

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah tersebut, maka dapat 

disusun tujuan dari praktek ini adalah: 

1. Mempermudah dalam mengakses aplikasi yang sudah dibuat. 

2. Mempermudah dalam penentuan penggunaan MOT untuk Pelatihan 

berikutnya. 

3. Mempermudah dalam mempelajari materi yang disampaikan. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penerapan Sistem Informasi Pelatihan Kesehatan di Bapelkes ada 

beberapa batasan-batasan yang dibuat adalah, Pengelolahan materi sebagai bahan 

ajar untuk peserta diklat. 

 

1.5 Lokasi dan Jadwal Kerja Praktek 

Lokasi yang kami jadikan tempat untuk memperoleh sumber data dan 

informasi yang dibutuhkan bagi penyusunan laporan kerja praktek ini adalah pada 

Balai Pelatihan dan Kesehatan (BAPELKES) Provinsi Jawa Barat yang beralamat 

Jl. Pasteur No. 31, Kota Bandung. Adapun jadwal kerja praktek yang kami 

rencanakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 1. 1 Jadwal Kerja Praktek 
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